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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung”. Ditulis oleh Aldina Triyuana, NIM. 12402183205, dengan dosen 

pembimbing Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran industri pangan yang terus 

berkembang dalam sektor perekonomian nasional. Industri pangan merupakan 

salah satu sektor ekonomi nasional yang paling strategis dan menyangkut 

kebutuhan hidup banyak orang, sehingga dapat dikatakan bahwa sektor 

merupakan tulang punggung perekonomian nasional. Industri pangan menjadi 

sumber pertumbuhan PDB non migas dengan kontribusi sebanyak 18,9 % per 

tahun 2021. Selain mempunyai peran penting bagi perekonomian nasional, 

industri pangan juga mempunyai peran sebagai penggerak dalam meningkatkan 

pendapatan, dan sebagai penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dibawah naungannya.  

Rumusan masalah pada penelitian ini: 1) Bagaimana peran industri keripik 

klethek dalam meningkatkan perekonomian msyarakat di desa Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung. 2) Bagaimana proses pengadaan bahan baku pada 

industri keripik klethek di desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

3) Faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tekhnik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi secara 

langsung. Data bersumber dari pemilik usaha dan pelaku usaha lainnya yang 

bersangkutan dengan industri keripik klethek di desa Tanjungsari. Ada tiga 

metode yang digunakan dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini: 1) Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Tanjungsari yaitu berperan aktif-partisipatif, 

yaitu: sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru; sebagai penggerak dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan sebagai penggerak dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini terbukti sebanyak 60% 

masyarakat Desa Tanjungsari terbantu perekonomiannya dengan adanya industri 

keripik klethek. 2) Dalam Proses Pengadaan Bahan Baku pada Industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu terdiri: 

penentuan sistem pengadaan bahan baku dan berpotensi besar dalam 

memanfaatkan bahan baku lokal. 3) Dalam Melakukan Pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Tanjungsari Boyolangu Tulungagung terdapat Faktor 

Penunjang dan Faktor Penghambat, Faktor Penunjang yaitu: adanya kebijakan 

dari pemerintah desa bahwa industri keripik klethek sebagai produk unggulan 

desa; tersedianya bahan baku tingkat lokal; keunikan rasa tanpa bahan baku kimia. 

Sedangkan Faktor Penghambat: kurang memanfaatkan adanya teknologi, lonjakan 

harga bahan baku dan penggunaan peralatan tradisional. 

 

Kata kunci : Peran Industri, Pengadaan Bahan Baku, Ekonomi Mayarakat. 
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ABSTRACT 

  

Thesis with the title "The Role of the Klethek Chips Industry in Improving 

the Community Economy in Tanjungsari Village, Boyolangu, Tulungagung 

Regency". Written by Aldina Triyuana, NIM. 12402183205, with the supervisor 

Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag. 

This research is motivated by the role of the food industry which continues 

to grow in the national economic sector. The food industry is one of the most 

strategic sectors of the national economy and concerns the needs of many people, 

so it can be said that the sector is the backbone of the national economy. The food 

industry is a source of non-oil and gas GDP growth with a contribution of 18.9% 

per year 2021. In addition to having an important role for the national economy, 

the food industry also has a role as a driver in increasing income, and as a driver 

in improving the welfare of the people under its auspices. This is evidenced by the 

maximum absorption of labor in the food sector industry, an increase in 

additional income and an increase in the level of community welfare. 

 The formulation of the problem in this study: 1) What is the role of the 

klethek chip industry in improving the economy of the community in Tanjungsari 

Boyolangu village, Tulungagung. 2) What is the process of procuring raw 

materials for the klethek chips industry in Tanjungsari Boyolangu village, 

Tulungagung regency. 3) Supporting and Inhibiting Factors in the development of 

the Klethek Chips Industry in Tanjungsari Village, Boyolangu, Tulungagung. 

 This study uses a qualitative approach. Data collection techniques were 

carried out by means of interviews, direct observation and documentation. The 

data comes from business owners and other business actors concerned with the 

klethek chip industry in Tanjungsari village. There are three methods used in data 

analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study: 1) The role of the Klethek Chips Industry in 

improving the Economy of the Tanjungsari Village Community, namely having an 

active-participatory role, namely: as a New Job Opener; as a driving force in 

increasing people's income and as a driver in improving people's welfare. This is 

proven by 60% of the people of Tanjungsari Village whose economy is helped by 

the klethek chip industry. 2) The Process of Procurement of Raw Materials in the 

Klethek Chips Industry in Tanjungsari Boyolangu Village, Tulungagung Regency 

consists of: ensuring a large and large raw material procurement system in 

utilizing local raw materials, utilizing local raw materials and helping local 

farmers' economy. 3) In developing the Klethek Chips Industry in Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung there are Supporting Factors and Inhibiting Factors, 

namely: the existence of a policy from the village government that the klethek 

chips industry is the village's superior product; availability of local level raw 

materials; unique taste without chemical raw materials. While the Inhibiting 

Factors: less use of technology, the price of raw materials and the use of 

traditional equipment. 

 

Keywords: Role of Industry, Procurement of Raw Materials, Community 

Economy. 


